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ABSTRAK 
 
Saat ini sampah telah menjadi permasalahan kesehatan dan lingkungan sehingga 
pengelolaannya perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu ke 
hilir agar dapat memberikan manfaat secara ekonomi, peningkatan kesehatan 
masyarakat, aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat. 
Lebih lanjut juga disebutkan bahwa dalam pengelolaan sampah diperlukan 
kepastian hukum, kejelasan tanggung jawab dan kewenangan pemerintah pusat, 
pemerintahan daerah, serta peran masyarakat dan dunia usaha sehingga 
pengelolaan sampah dapat berjalan secara proporsional, efektif, dan efisien. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan sistem manajemen 
pengelolaan sampah padat di Koda Bandar Lampung dengan menggunakan 
metode R4P (Reuse, Recycle, Reduce, Replace dan Participation) dan 
memprediksi jumlah sarana dan prasarana yang dibutuhakan untuk pengelolan 
sampah saat ini. Penelitian dilakukan dengan metode survey. Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa jika sistem pengelolaan sampah terpadu dengan menggunakan 
model R4P ini dapat dilakukan di semua kelurahan yang ada di Kota Bandar 
Lampung maka akan dapat direduksi sekitar 73,55% (1.595 m3) sampah. Dengan 
laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,68%, maka diperkirakan jumlah penduduk 
Kota Bandar Lampung tahun 2010 berjumlah sebanyak 867.686 jiwa , jumlah 
produksi sampah kota diperkirakan sebesar 2.169 m3/hari. Dengan demikian 
tanpa menggunakan metodaR4P maka masih dibutuhkan 217 unit truk sampah, 
111 unit TPS, 124 kontainer dan 897 unit gerobak sokli. Terlihat bahwa fasilitas 
sangat tidak memadai untuk mengelola sampah kota Bandar Lampung. 
Kebutuhan yang sesuai dengan produksi pada tahun 2010 yaitu seperti truk 
masih dibutuhkan sekitar 133 unit, TPS (TPS permanen dan kontainer) 
dibutuhkan 161 unit lagi, dan gerobak SOKLI berserta petugasnya masih 
dibutuhkan 487 unit lagi. 

 
Kata Kunci: Pengolahan Sampah Terpadu, R4P, Sokli, Kompos 
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PROSIDING III 

PENDAHULUAN 
Sistem pengelolaan sampah kota Bandarlampung saat ini masih belum 

efektif dan efisien. Hal ini dapat diperhatikan dari jumlah penduduk semakin 
meningkat sehingga dapat dipastikan jumlah timbulan sampah yang dihasilkan 
juga semakin meningkat. Dengan adanya peningkatan jumlah timbulan sampah 
maka sarana dan prasarana yang ada juga harus ditingkatkan serta manajemen 
pengelolaan sampah harus sesuai dengan kondisi kota saat ini. Sedangkan yang 
terlihat di kota Bandarlampung saat ini, tidak adanya lahan sebagai tempat 
pengolahan, sistem pengolahan yang masih bersifat konvensional yang 
menimbulkan banyaknya sampah yang bertebaran di sembarang tempat. 
Problema penanganan sampah di Bandarlampung timbul akibat keterbatasan 
fasilitas yang dimiliki terutama yang berkaitan dengan armada angkut, kondisi 
TPA dan rasio volume sampah dan jumlah tenaga kerja yang mempengaruhi 
mutu pelayanan serta pendekatan yang sangat sederhana dalam menangani 
sampah (dikumpul dan dibuang ke TPA) Lebih lanjut, perencanaan penanganan 
sampah menjadi limbah yang bernilai belum terlaksanakan 

Saat ini juga sampah telah menjadi permasalahan kesehatan dan 
lingkungan sehingga pengelolaannya perlu dilakukan secara komprehensif dan 
terpadu dari hulu ke hilir agar dapat memberikan manfaat secara ekonomi, 
peningkatan kesehatan masyarakat, aman bagi lingkungan, serta dapat 
mengubah perilaku masyarakat. Lebih lanjut juga disebutkan bahwa dalam 
pengelolaan sampah diperlukan kepastian hukum, kejelasan tanggung jawab dan 
kewenangan pemerintah pusat, pemerintahan daerah, serta peran masyarakat 
dan dunia usaha sehingga pengelolaan sampah dapat berjalan secara 
proporsional, efektif, dan efisien. 

Pada kota-kota besar dan sedang di Indonesia, kemampuan PEMDA dalam 
menangani sampah masih terbatas. Secara nasional, tingkat pelayanan baru 
mencapai 40 % dari volume sampah yang dihasilkan. Sampah yang tidak terkelola 
dengan baik merupakan salah satu penyebab makin meningkatnya pencemaran 
air, tanah dan udara serta meningkatkan potensi banjir di perkotaan. 
Permasalahan persampahan perlu ditangani secara serius dengan teknis, 
operasional dan manajemen yang tepat dan terpadu berdasarkan kondisi dan 
kebijakan daerah masing-masing (Puslitbang Permukiman, Bandung, 2000).  

 
TUJUAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengoptimalkan sistem pengelolaan sampah terpadu di Koda 
Bandar Lampung dengan menggunakan metode R4P (Reuse, Recycle, 
Reduce, Replace dan Participation). 

2. Memprediksi jumlah sarana dan prasarana yang dibutuhakan untuk 
pengelolan sampah saat ini. 

 
METODE  
Metode yang dilakukan untuk dalam penelitian ini dijabarkan seperti yang 
terlihat pada Gambar 1:  
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Gambar 1. Diagram alir proses penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
KONDISI EKSISTING 

Secara administratif Kota Bandar Lampung terdiri dari 13 kecamatan dan 
98 kelurahan dengan luas wilayah 19.722 hektar. Tabel 1 menyajikan data 
tentang jumlah penduduk, luas wilayah, dan tingkat kepadatan untuk masing-
masing kecamatan. Dari data tersebut diketahui bahwa terdapat tiga kecamatan 
yang memiliki kepadatan penduduk melebihi 8.000 jiwa per km2 (TKP, Kedaton, 
dan TBS). Bahkan kecamatan TKP kepadatan penduduknya mencapai 12.770 jiwa 
per km2. Tiga kecamatan kepadatannya antara 4.000 – 8.000 jiwa per km2 (TKB, 
Sukabumi, dan TBU). 

Dari data Demografi Kecamatan juga diketahui bahwa terdapat dua 
kelurahan yang memiliki kepadatan penduduk yang tinggi yaitu, Kelurahan Kota 
Karang (26.068 jiwa per km2) dan Kelurahan Pasir Gintung (23.440 jiwa per km2). 
Disamping itu juga terdapat kelurahan yang memiliki kepadatan penduduk yang 
rendah yaitu, Kelurahan Way Gubak (530 jiwa per km2) dan Kelurahan Sukarame 
II (737 jiwa per km2). 

Kapasitas sampah yang dapat diolah saat ini didapat berdasarkan volume 
sampah yang diangkut ke TPA, rata-rata volume sampah per hari yang dapat 
terangkut ke TPA adalah sebesar 609,23 m3.  
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Dan Tingkat Kepadatan Kota Bandar Lampung 

No Kecamatan 
Jumlah 

Kelurahan 

Luas 
wilayah,  

km2 

Jumlah 
Penduduk, 

jiwa 

Kepadatan 
jiwa/km2 

Prediksi vol. 
Sampah 

m3/ jiwa/hari 

1 Tanjung Karang Pusat 11 6.58 84,024 12,770 210 
2 Tanjung Karang Timur 11 21.11 82,331 3,900 206 
3 Tanjung Karang Barat 6 12.66 54,892 4,336 137 
4 Kemiling 7 27.65 67,124 2,428 168 
5 Rajabasa 4 13.02 34,666 2,663 87 
6 Kedaton 8 10.88 90,086 8,280 225 
7 Sukarame 5 16.87 56,969 3,377 142 
8 Sukabumi 6 10.64 56,156 5,278 140 
9 Tanjung Seneng 4 10.18 36,251 3,561 91 

10 Teluk Betung Selatan 11 10.07 86,188 8,559 215 
11 Teluk Betung Barat 8 20.98 54,149 2,581 135 
12 Teluk Betung Utara 10 9.35 62,086 6,644 155 
13 Panjang 7 22.26 61,794 2,776 154 

 Bandar Lampung 98 192 826,716 4,300 2,067 
Sumber: BPS, Data Demografi Kecamatan, 2009. 

 
Sistem atau menajemen pengelolaan sampah padat Kota Bandar Lampung 

dikoordinasikan oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan (Disbertam). Dinas ini 
mengkoordinasikan dinas-dinas dan instansi kecamatan yang bertanggung jawab 
terhadap daerah/lokasi tertentu. Struktur pengelolaan sampah padat kota ini 
diberikan seperti Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Struktur organisasi pengelolaan sampah Kota Bandar Lampung 
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Salah satu pendukung utama dalam pengelolaan sampah adalah sarana 
dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana pengolahan sampah yang 
ada di Bandarlampung meliputi gerobak SOKLI, TPS, truk, TPA, alat-alat berat di 
TPA. Jumlah dan kondisi dari sarana dan prasarana ini diberikan pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Sarana dan prasarana pengelolaan sampah di Kota Bandarlampung 

No Sarana dan prasarana Jumlah Kondisi 

1 
Tempat pembuangan 
akhir (TPA) 

1 Hampir penuh (85% ) 

2 
Tempat pembuangan 
sementara (TPS) 

86 Cukup baik 

3 Gerobak SOKLI 410 Cukup baik 

4 Container 40 Kurang layak 

5 Dump truck 44 Kurang layak 

6 Bulkdozer 3 1 sedang, 2 rusak parah 

7 Excavator 2 1 sedang, 2 rusak parah 
Sumber: Disbertam, Kecamatan, Kelurahan, 2009 

 
Tabel 3. Jumlah Armada Truk Sampah Dan Jumlah Sampah Terangkut 

No Dinas / Instansi Jumlah sampah yang terangkut, m3/hr Jumlah truk sampah 

1 Disbertam 140.53 29 

2 Dinas Pasar 89.93 12 

3 Kec. Kedaton 36.07 5 

4 Kec. Kemiling 20.97 3 

5 Kec. Panjang 27.03 3 

6 Kec. Rajabasa 19.73 3 

7 Kec. Sukabumi 23.5 3 

8 Kec. Sukarame 30.73 3 

9 Kec. TKB 21.4 3 

10 Kec. TKP 35.2 3 

11 Kec. TKT 41.57 4 

12 Kec. Tj. Seneng 18.7 3 

13 Kec. TBB 28.2 2 

14 Kec. TBS 40.33 5 

15 Kec. TBU 34.43 3 

16 DLL 0.83  

 Total 609.15 84 

Sumber: Disbertam, Dinas Pasar, Kecamatan, TPA Bakung, 2009 
 

Kondisi TPA bersifat open dumping dengan proses pengolahan air lindi 
disekitar TPA. TPA dengan luas 14 ha menampung jumlah timbulan sampah dari 
13 kecamatan yang ada di Kota Bandarlampung. Armada truk sampah Kota 
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Bandar Lampung berjumlah 84 unit dengan jebis dump truck dan arm-roll truck 
(gambar 8), yang dikelola oleh kecamatan, Disbertam, dan Dinas Pasar (tabel 3). 
Pada tabel 3 juga diperlihatkan jumlah sampah yang terangkut sampai ke TPA 
dan prediksi sampah yang terangkut oleh armada truk bila truk dapat 
mengangkut sampah 2 rit per hari, kecuali untuk truk Disbertam diasumsikan 
hanya 1 rit perhari. Dengan asumsi ini maka maksimum sampah yang terangkut 
hanya sekitar 834 m3 perhari.  
 
ANALISIS 

Beberapa permasalahan sampah padat yang ada di Kota Bandarlampung 
sangat dipengaruhi oleh kultur dan karakteristik masyakat, kesiapan pemerintah, 
dan ada tidaknya regulasi yang jelas dalam pengaturan masalah persampahan. 
Rendahnya partisipasi masyarakat dalam hal pengelolaan sampah yang baik 
terlihat jelas pada perilaku hidup masyarakat yang merasa ’nyaman’ hidup 
dilingkungan yang penuh dengan sampah dan terkesan kumuh. Tidak terlihat 
tindakan atau kegitan masyarakat yang terencana dalam mengelola sampah 
mereka. Dari hasil wawancara, masyarakat lebih cenderung menyerahkan 
masalah persampahan kepada pemerintah setempat dan menurut mereka 
adalah kewajiban aparat pemerintah dalam mengelola timbulan sampah yang 
dihasilkan masyarakat. Pandangan seperti ini sangat wajar terjadi karena 
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang cara pengelolaan sampah yang 
baik, dampak dari penumpukan sampah, kurang menyadari manfaatnya, merasa 
hanya menambah pekerjaan, dan kesibukan pekerjaan sehingga tak memiliki 
waktu untuk hal-hal yang dianggap sepele ini. 

Tabel 1, 2, dan 3, menunjukan prediksi laju timbulan sampah dan fasilitas 
pendukung dalam pengelolaan sampah. Dari tabel tersebut, sangat nyata terlihat 
besarnya volume sampah yang tak terangkut/terkelola oleh pemerintahan Kota 
Bandarlampung. Sisa dari sampah yang tak terangkut ini biasanya di buang ke 
tempat terbuka (open dumping), di bakar, dibuang ke saluran air (sungai dan 
drainase) atau uncontrolled solid waste disposal. Hal ini dapat diketahui dari 
banyaknya tumpukan sampah di daerah-daerah terbuka, tumpukan sampah di 
sungai terutama didaerah yang mengalami penyempitan daerah luas aliran, dan 
timbulan sampah di saluran-saluran drainase. Sebagai dampaknya adalah 
pencemaran lingkungan (tanah, air, udara), banjir, potensi timbulnya berbagai 
penyakit dan penyebaran penyakit. Banyaknya sampah yang tidak terangkut 
disebabkan oleh sarana dan prasarana pegelolaan sampah yang dimiliki tidak lagi 
cukup dan kurang memadai. Sarana dan prasarana ini mulai dari tempat 
penampungan sampah di pemukiman warga, gerobak SOKLI, TPS, kontainer, 
dump truck, amr-roll truck, TPA, dan alat-alat berat di TPA. Dengan jumlah 
penduduk saat ini dan volume sampah yang dihasilkan, sarana dan prasarana 
yang ada saat ini sangat jauh dari cukup. Sebab lain yang menyebabkan 
banyaknya sampah yang tidak terangkut adalah jumlah petugas kebersihan 
masih sangat kurang dibandingkan dengan jumlah tmbulan sampah dan luas 
wilayah yang harus dikelola, ditambah lagi belum ada insentif yang memadai 
untuk meningkatkan kinerjanya. 
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Berdasarkan Gambar 2, manajemen pengolahan sampah kota Bandar 
Lampung dikoordinir Dinas Kebersihan dan Pertamanan kota. Manajemen 
pengelolaan sampah ini sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi Kota Bandar 
Lampung saat ini. Hal itu ditandai dengan pengangkutan sampah terminal yang 
dilakukan oleh pihak kecamatan (Terminal Rajabasa), tidak efektifnya 
pembersihan selokan-selokan dan DAS dari timbulan sampah oleh Dinas PU, 
sering dijumpai petugas kebersihan jalan membuang sampah ke selokan, dan 
kurang jalannya fungsi koordinasi yang dilakukan olah Disbertam sehingga sulit 
untuk melakukan pemantau pelaksanaan pengelolaan sampah dan perencanaan 
pengelolaan sampah secara keseluruhan.  

Untuk keefektifan dalam hal pelaksanaan dan perencanaan pengelolaan 
sampah maka disarankan untuk melakukan perubahan sistem manajemen 
persampahan kota yang ada menjadi sepeti terlihat pada gambar 3. Manajemen 
pengelolaan dengan sistem satu pintu akan lebih menjamin koordinasi 
pelaksanaan dan perencanaan. Namun, sebelum mengambil keputusan 
mengenai perubahan manajemen perlu dilakukan kajian yang lebih lanjut dan 
terfokus untuk melihat kelebihan dan kekurangan manajemen yang ada saat ini. 
Sehingga keputusan yang diambil nantinya dapat menjadi solusi terbaik bagi 
sistem manajemen persampahan Kota Bandar Lampung masa depan. 

 

 
Gambar 3. Usulan Manajemen Pengelolaan Sampah Kota Bandar Lampung 

 
Ketidak efisienan pada pengelolaan sampah sekarang juga terlihat pada 

tidak tersedianya fasilitas yang memadai. Sebagai contoh, jumlah armada SOKLI 
tidak sebanding dengan jumlah timbulan sampah yang dihasilkan oleh 
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masyarakat kota Bandar Lampung. Dari tabel 6 terlihat dengan jelas bahwa 
armada SOKLI yang ada sekarang berjumlah 410 buah melayani 609.23 m3 
sampah yang terangkut ke TPA Bakung. Artinya, petugas SOKLI hanya mampu 
mengumpulkan sampah masyarakat 2 rit setiap hari. Sesuatu yang wajar jika 
jumlah sampah yang tidak terangkut dalam jumlah yang besar. Juga, dari 
pantauan di lapangan didapatkan tempat pembuangan sementara (TPS) yang 
sudah banyak mengalami kerusakan dan over capacity sehingga menyebabkan 
sampah yang tidak terangkut semakin banyak dan sampah yang terangkut ke TPA 
Bakung sangat sedikit. Contoh lebih lanjut, berdasarkan perhitungan, maksimum 
sampah yang bisa terangkut ke TPA Bakung hanya sekitar 834 m3 perhari bila 
seluruh armada truk berfungsi dengan baik. Kapasitas ini masih jauh dari 
perkiraan produksi sampah kota tahun 2010 yang lebih dari 2.169 m3 perhari 
(asumsi produksi sampah perkapita adalah 2.5 liter/hari). Ditambah lagi dengan 
kondisi armada truk yang sudah tak layak jalan, maka pengadaan truk 
pengangkut sampah yang baru sudah mendesak untuk dipenuhi.  

Selanjutnya, sistem pengelolaan sampah saat ini belum 
mempertimbangkan nilai tambah dari sampah yang bisa dimanfaatkan. Nilai 
tambah yang didapat baru seputar yang termanfaatkan oleh para pemulung dan 
sebagai kompos dan itupun tidak secara optimal. Hal ini terlihat dengan semakin 
menggunungnya jumlah sampah di area TPA dari hari ke hari dan itu 
menimbulkan polusi lingkungan yang tak terhindarkan. Jika ini tidak direspon 
dari awal, 3-4 tahun ke depan pemerintah kota Bandarlampung akan dihadapkan 
pada masalah pencarian lokasi TPA baru. 

Bila digunakan tingkat laju pertumbuhan penduduk antara tahun sensus 
1990 dan 2000, maka laju pertumbuhan penduduk Kota Bandar Lampung 
pertahunnya sebesar 1,68%. Diprediksikan jumlah penduduk dan produksi 
sampah Kota Bandarlampung sampai tahun 2025 seperti tabel 4. 

 
Tabel 4. Jumlah dan prediksi penduduk serta produksi sampah Kota Bandar 

Lampung 

Tahun Sensus 
Jumlah Penduduk Produksi sampah, 

m3/hr Laki-laki Perempuan Jumlah 

1971 100,336 98,071 198,407 

 
1980 146,170 130,105 276,275 

1990 322,666 313,752 636,418 

2000 374,501 368,608 743,109 

Data th 2007 (BPS)  812,133 2,030 

Data th 2009  826,716 2,067 

Prediksi th 2010  867,686 2,169 

Prediksi th 2015  929,974 2,325 

Prediksi th 2025  1,054,551 2,636 

Sumber: BPS, Bandar Lampung Dalam Angka 2008 dan prediksi Tim Peneliti 
 

Secara nyata terlihat, laju pertumbuhan sampah berkorelasi secara 
polinom dengan laju pertumbuhan penduduk. Rata-rata peningkatan produksi 
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sampah setiap tahun adalah 1.52% setiap tahun. Dengan peningkatan ini, 
diperkirakan jumlah produksi sampah kota Bandar Lampung pada tahun 2025 
mencapai 2,636 m3/hari. Peningkatan jumlah volume sampah ini perlu mendapat 
perhatian terutama masalah TPS dan TPA jika pemerintah masih menggunakan 
sistem konvensional dalam pengelolaan sampah. Regulasi yang jelas dari setiap 
tingkatan struktural perlu diejawantahkan dalam bentuk Perda. Sehingga dengan 
adanya Perda ini, hukum reward and funishment dapat diberlakukan bagi 
penyelenggara yang tidak taat pada aturan yang sudah ada dan harapan untuk 
mengelola sampah kota dengan efektif dan efisien dapat diharapkan. 

Dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,68%, maka diperkirakan 
jumlah penduduk Kota Bandar Lampung tahun 2010 ini berjumlah sebanyak 
867.686 jiwa. Dengan menggunakan standar SNI (2.5 liter/kapita/hari) untuk 
mengetahui jumlah produksi sampah, maka produksi sampah kota diperkirakan 
sebesar 2.169 m3/hari.  

Bila diasumsi bahwa tidak ada volume sampah yang dapat diredusi, baik 
melalui pemanfaatan kembali barang-barang bekas, proses daur ulang maupun 
treatment sampah untuk dijadikan kompos. Dengan membandingkan fasilitas 
yang ada saat ini dengan kebutuhan yang sesuai dengan produksi pada tahun 
2010, maka masih terdapat kekurangan sarana dan prasarana yaitu seperti truk 
masih dibutuhkan sekitar 133 unit, TPS (TPS permanen dan kontainer) 
dibutuhkan 161 unit lagi, dan gerobak SOKLI berserta petugasnya masih 
dibutuhkan 487 uni lagi. 

Jumlah kebutuhan ini cukup besar karena sampah diasumsikan masih 
dikelola seperti sistem yang ada saat ini yaitu kumpul-angkut-buang tampa 
adanya pengolahan sampah. Perhitungan kebutuhan truk didasarkan pada 
asumsi bahwa semua truk dapat melayani rute 2 rit/hari. Jenis dump truck 
(kapasitas 6 m3) dan amr-roll truck (kapasitas 4 m3) sama banyak. Untuk TPS 
diasumsikan setiap kelurahan memiliki 1 TPS ukuran rata-rata 3 m x 2 m x 2 m 
(12 m3) dan 1 kontainer. Begitu pula dengan pasar, tiap pasar memiliki 1 TPS dan 
2 kontainer. Usuran TPS pasar didasarkan pada produksi sampah harian masing-
masing pasar. Jumlah gerobak SOKLI dihitung berdasarkan jumlah volume 
sampah dibagi dengan kapasitas gerobak (3/4 m3) dan jumlah rit pengangkutan 
(2 rit per hari). 

Guna mengurangi kebutuhan sarana dan prasara ini perlu difikirkan suatu 
solusi yang dapat mereduksi jumlah sampah yang sampai ke TPS dan TPA. Maka 
dalam studi ini diusulkan untuk melaksanakan pengelolaan sampah terpadu 
dengan model R4P (reduce, reused, recycle, replace, and parcticipation). Jika 
model ini terlaksana, maka jumlah kebutuhan sarana dan prasara akan 
berkurang cukup besar, karena jumlah sampah akan tereduksi sebesar 73,55% 
yang merupakan persentasi sampah organik dan sampah daur ulang yang telah 
dikelola. 

Pada kondisi pengelolaan sampah saat ini, diprediksikan umur TPA Bakung 
hanya sampai tahun 2014 atau empat tahun lagi. Dengan naiknya produksi 
sampah yang terkelola maka diperkirakan umur TPA Bakung hanya sampai 1.5 
tahun lagi. 
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Sangat jelas terlihat bahwa fasilitas pengelolaan sampah yang disediakan 
oleh pemerintah masih sangat jauh dari kondisi ideal yang semestinya. 
Merupakan suatu kewajaran jika volume sampah yang tidak terangkut ke TPA 
Bakung masih sangat tinggi. Apalagi diperparah oleh kelayakan armada sampah 
yang rata-rata sudah berumur tua dan harus melintasi jalan yang berbukit. Mau 
tidak mau, pemerintah harus melakukan peremajaan dan penambahan armada 
sampah agar tujuan pengelolaan sampah dapat di capai. 

Kondisi sosial masyarakat Kota Bandarlampung dapat di ketahui melalui 
tingkat kepadatan penduduk, kondisi ekonomi, tingkat pendidikan, mata 
pencaharian sebagaimana yang telah ditampilkan pada tabel-tabel dan gambar-
gambar sebelumnya. Persentase keluarga prasejahtera dan sejahtera I yang lebih 
dari 50%, tingkat pendidikan yang rendah, serta kondisi pemukiman yang padat 
akan menimbulkan masalah sosial dalam masyarakat. Beban hidup yang semakin 
tinggi, tingkat pengetahuan yang rendah telah membuat masyarakat seakan 
tidak peduli lagi dengan masalah persampahan. Terkadang cendrung berbuat 
seenaknya dengan membuang sampah ke saluran drainase dan membentuk TPS 
siluman di sekitar lingkungan mereka. Mereka tidak menyadari bahwa tindakan 
ini akan mendatang konsekuensi yang harus dibayar mahal di kemudian hari. 

Lebih lanjut, tidak adanya perda tentang persampahan membuat kondisi 
sosial masyarakat yang dikaitkan dengan sampah tidak tertata dengan baik. 
Faktor kendali atau faktor pemaksa bagi masyarakat dalam bentuk perda 
persampahan sangat dibutuhkan. Sehingga ada rasa takut dari masyarakat untuk 
membuang sampah bukan pada tempatnya. 
 
PENGELOLAAN SAMPAH TERPADU DENGAN MODEL R4P 

 
TUJUAN: 

1 Melakukan pengelolaan sampah secara terpadu dengan model R4P. 
2 Meningkatkan nilai tambah dari sampah 
3 Mengurangi kebutuhan tenaga kerja dan fasilitas 
4 Meningkat peran serta masyarakat dan petugas SOKLI 
5 Mengurangi jumlah sampah yang di bawa ke TPA Bakung 

 
PELAKSANA: 

Sebagai koordinator dalam pengelolaan sampah model R4P dipercayakan 
kepada pihak Dinas Kebersihan tingkat kelurahan (SOKLI). Dinas Pasar mengatur 
wilayah territorial kerja bagi pihak kecamatan serta menyediakan fasilitas yang 
proporsional bagi pihak kecamatan bergantung pada jumlah penduduk dan 
timbulan sampah. Sebagai pelaksana, pihak kecamatan berkoordinasi dengan 
pihak kelurahan yang lebih mengetahui wilayah kerjanya. 
 
KONSEKUENSI:  

Karena ini program baru, diperlukan usaha persiapan untuk pelaksanaan 
pengelolaan sampah menggunakan model R4P seperti sosialisasi, pelatihan dan 
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penambahan fasilitas pendukung (TPS model baru, penambahan SOKLI, teknologi 
pengomposan, dll) dan mencarikan market untuk produk kompos. 
 
STRATEGI:  
Dinas Kebersihan bersama pihak kecamatan melakukan berbagai kegiatan dalam 
rangka penerapan system R4P dalam pengelolaan sampah. Strategi itu antara 
lain:  

1. Tahap persiapan, mensosialisasikan proses pengelolaan sampah 
berbasis R4P melalui brosur, leaflet, spanduk, media cetak dan 
elektronik kepada masyarakat. 

2. Tahap penyadaran masyarakat melalui pelatihan dan workshop 
3. Identifikasi lingkungan dan fasilitas persampahan di masyarakat 
4. Pemetaan masalah persampahan dan kebersihan lingkungan 

setempat. 
5. Pembentukan komite lingkungan atau kelompok kerja, penyusunan 

rencana kerja, dan kesepakatan kontribusi warga dalam bentuk materi 
maupun non-materi 

6. Adanya pendamping pada kegiatan awal 
7. Membentuk jaringan pemasaran hasil kompos bagi yang berminat 

menambah penghasilan 
8. Berpartisipasi dalam perlombaan kebersihan, bazaar hasil kegiatan 

daur ulang, dan pameran foto lingkungan yang akan diusulakan dapat 
menjadi agenda rutin bagi pemerintahan kota. 

 
Materi pelatihan dan sosialiasi dapat berupa: 

1. Analisis potensi, masalah lingkungan dan pentingnya penanganan 
sampah 

2. Peningkatan peran masyarakat dalam pengelolaan sampah dan 
lingkungan 

3. Peran dan fungsi kader lingkungan 
4. Tatacara membentuk dan mengembangkan lembaga pengelola 

sampah 
5. Teknologi Tepat Guna (TTG) persampahan skala Rumah Tangga 
6. Teknologi pengolahan sampah yang nyata berjalan sekarang (melalui 

studi banding ke lokasi pengelolaan sampah yang sudah berhasil) 
7. Cara memilah & mengolah sampah rumah tangga (pembuatan kompos 

dan pembuatan bahan-bahan kerajinan yang memanfaatkan barang 
bekas) 

8. Pengembangan jaringan pemasaran 
 

KEUNTUNGAN:  
Menggunakan model R4P dapat mengurangi kebutuhan armada truk, 

merecovery nilai positif sampah, kesadaran masyarakat meningkat, 
memperpanjang usia TPA. 
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SUPPORT SYSTEM:  
Harus dibuatkan regulasi atau Perda pengelolaan sampah untuk legitimasi 

pelaksana pengelolaan sampah model R4P, pembuatan SOP. 
Cara pengeloaan yang praktis yaitu dengan memilah-milah sampah atas 3 

kelompok, bisa dengan mewajibkan warga menyediakan 3 tempat /wadah 
sampah seperti plastik , karung atau tong sampah untuk jenis sampah seperti: 

1. Sampah organik 
2. Sampah daur ulang (kertas. karton, logam, plastik, dll) 
3. Sampah dan lain-lain (styrofoam, baterai, sampah B3, dll) 

 
Diagram alir proses pengelolaan sampah model R4P diberikan pada Gambar 4 
 

 
Gambar 4. Diagram alir proses pengelolaan sampah model R4P 

 
Setelah sampah dipilah, maka selanjutnya program R4P yaitu Reduce, 

Reuse, Recycle, Replace, dan Participation diterapkan yaitu prinsip utama 
mengelola sampah mulai dari sumbernya, melalui berbagai langkah yang mampu 
mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPS atau TPA. Langkah utama 
adalah pemilahan sejak dari sumber.  

 
PROSEDUR PENGUMPULAN DAN PENGANGKUTAN SAMPAH 

1. Sampah dipilah oleh warga atas sampah organik, daur ulang dan lain-
lain, lalu dmasukan ke tempat/ wadah yang sudah disiapkan, misal 
plastik atau keranjang sampah, karung. 

2. Sampah yang telah dipisahkan dibuang ke bak sampah yang telah 
disediakan oleh pihak kelurahan disetiap tempat strategis. 
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3. Sampah organik diambil oleh petugas SOKLI setiap hari, dari jam 6.00 
wib s.d. jam 11.00 wib.dan dibawa ke tempat pengomposan,  

4. Sampah daur ulang diambil oleh petugas SOKLI apabila wadah 
penampungan sudah penuh dan  dbawa ke tempat penampungan 
setelah disortir maka petugas SOKLI akan menjual ke pengusaha 
barang bekas.  

5. Sampah lain-lan dibawa ke TPS untuk dibawa ke TPA oleh petugas dan 
truk kecamatan yang dibawa jika TPS sudah hampir penuh 

 
KESIMPULAN  

Dari hasil studi sektoral yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan antara lain : 

1. Laju pertumbuhan penduduk rata-rata Kota Bandar Lampung per 
tahunnya adalah 1.68%. Dan diprediksikan jumlah penduduk Kota 
Bandar Lampung pada tahun 2010 adalah sekitar 867.686 jiwa. 
Sehingga diprediksikan Bandar Lampung akan memproduksi sampah 
sebesar 2.169 m3/kapita/hari. Dari jumlah produksi sampah ini, baru 
sekitar 609,15 m3 (28.08%) yang dapat dikelola, sisanya dibuang ke 
tempat terbuka, sungai, saluran drainase, laut, ditimbun, dan di bakar. 

2. Adapun penyebab banyaknya sampah yang dibuang disembarang 
tempat (uncontrolled waste disposal) ini adalah kurangnya sarana dan 
prasarana yang tersedia dan rendahnya tingkat partisipasi masyarakat 
dalam mengelola sampahnya sendiri. 

3. Dengan sistem pengelolaan sampah saat ini, masih dibutuhkan 133 
unit truk sampah, 1 fasilitas TPS dan 1 TPS kontainer disetiap 
kelurahan, dan 487 unit gerobak SOKLI serta 487 petugas SOKLI untuk 
dapat mengangkut semua sampah (2.169 m3/hari) ke TPA Bakung. 

4. Peningkatan kapasitas adaptasi masyarakat terhadap masalah banjir 
ini dapat dilakukan melalui peningkatan peran serta masyarakat dalam 
mengelola sampah yaitu dengan menerapkan program-program 
seperti; sistem pengelolaan sampah terpadu dengan menggunakan 
model R4P, pembuatan bak sampah di mulut gang (khusus untuk 
Kelurahan Pasir Gintung), pengomposan sampah organik, dan program 
kali bersih dan pantai bersih (khusus untuk Kelurahan Kangkung).  

5. Sebagai langkah awal perlu dilakukan pelaksanaan program 
percontohan pengelolaan sampah terpadu ini minimal dua kelurahan 
yang mewakili daerah pusat kota dan pesisir pantai. Pelaksanaan 
program percontohan akan didahului oleh program penyadaran pada 
masyarakat dan petugas SOKLI akan manfaat dari sistem pengelolaan 
sampah terpadu. 

6. Pengelolaan sampah terpadu model R4P ini melibatkan partisipasi 
masyarakat dalam pemilihan dan pengangkutan sampah ke bak-bak 
sampah yang tersedia, petugas SOKLI dalam pengangkutan sampah 
dari bak-bak sampah ke TPS, tempat pengomposan dan tempat sortasi 
sampah daur ulang, petugas SOKLI dan kelompok masyarakat dalam 
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pengomposan sampah dan sortasi sampah daur ulang, dan pemerintah 
untuk mengangkut sampah dari TPS ke TPA. 

7. Jika sistem pengelolaan sampah terpadu dengan menggunakan model 
R4P ini dapat dilakukan di semua kelurahan yang ada di Kota Bandar 
Lampung ini maka akan dapat direduksi sekitar 73,55% (1.595 m3) 
sampah yang dibuang ke TPS atau TPA. 

8. Dengan struktur pengelolaan sampah saat ini tidak efisien dan tidak 
efektif, dan sering ditemui ”saling lempar tanggung jawab” antara 
instansi terkait.  

9. Untuk menjamin terlaksananya sistem pengelolaan terpadu model R4P 
perlu dirumuskan suatu kebijakan/peraturan daerah tentang 
pengelolaan sampah yang mengatur tentang kewajiban untuk memilah 
sampah, membuang sampah sesuai dengan tempatnya, kewajiban 
untuk mengolah sampah organik, mensortasi sampah daur ulang, 
restribusi sampah (perbedaan restribusi antara yang telah memilah 
dan belum memilah sampah) serta merumuskan sanksi-sanksi bagi 
pelanggar. 
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